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berjumlah 5 orang siswa. Obyek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar
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ABSTRACT

The low learning outcomes of mathematics are a challenge faced by teachers to make mathematics something
interesting. For this reason, teachers are required to create activities that make students happy and engrossed in
learning mathematics. This study aims to improve mathematics learning outcomes through the application of the
drill method to fifth-grade elementary school students. This research is a classroom action research involving 5
students of class V. The object of this research is the improvement of mathematics learning outcomes. In this study,
data on student learning outcomes were collected using a test of learning outcomes, the method of data analysis
was descriptive analysis. The results of this study indicate that the learning outcomes of mathematics subjects
through the application of the drill method in class V students are declared to have increased, it is proven that there
is a difference in learning outcomes between the first cycle (amount 350, average 70, absorption 70%, complete
learning 80%) and cycle Il (total 390, average 78, absorption 78%, learning completeness 100%). There was an
increase in learning outcomes between cycle | and cycle Il, showing an average increase in absorption of 8% and
an increase in learning completeness by 20%. Based on this, it can be concluded that the application of the drill
method to fifth-grade elementary school students can improve mathematics learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan mulai dari Sekolah Dasar
untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama (Hakim & Windayana, 2016; Handayani, 2018). Pembelajaran matematika
bertujuan untuk melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan
konsisten (Nurdin et al,, 2019; Rosalina & Pertiwi, 2018). Serta mengembangkan sikap gigih dan percaya
diri dalam menyelesaikan masalah. Perkembangan pesat di bidang teknologi, informasi, dan komunikasi
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan matematika distrik (Huang & Mayer, 2019; Suryawati & Osman, 2018). Untuk menguasai dan
mencipta teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Guru harus memiliki metode pembelajaran yang menjadikan siswa senang dan tidak bosan belajar
matematika (Umaya et al,, 2020; Widodo & Kartikasari, 2017). Metode dapat diartikan sebagai cara atau
jalan melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan (Permanik, 2017; Susilowati, 2017). Metode
pembelajaran yang dikembangkan hendaknya memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan lebih
banyak aktivitas. Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas (Kurniasari et al., 2019; Trisdiono &
Zuwanti, 2017). Tanpa aktivitas, kegiatan belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik (Muttagien,

Corresponding author

*E-mail addresses: luhredasi75@gmail.com (Luh Redasi)


mailto:luhredasi75@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal for Lesson and Learning Studies Vol. 4, No. 3, Tahun 2021, pp. 296-301 297

2017). Dengan demikian semangat siswa untuk belajar matematika akan tumbuh kemudian didorong oleh
upaya guru untuk meningkatkan dan menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran matematika sehingga diharapkan pengajaran matematika yang selama ini kurang disenangi
dan kurang mendapat perhatian yang optimal dari siswa nantinya akan sangat disenangi dan dipedulikan
oleh siswa sehingga tercapai hasil belajar yang optimal dalam mata pelajaran matematika.

Namun sampai saat ini, guru mengajarkan matematika masih mengalami kendala dan tidak mudah
pula guru mempelajari matematika. Kesulitan guru tidak terlepas dari kemampuan dan bakat guru
memamahi pelajaran matematika, ketersediaan fasilitas serta cara guru mengajar, dipicu juga oleh
karakteristik matematika itu sendiri. Sebagai akibatnya matematika dipandang sebagai pelajaran sulit oleh
sebagian besar siswa, setiap pelajaran matematika berlangsung, tidak jarang siswa terlihat cemas dan tidak
termotivasi untuk belajar matematika. Hal ini juga diakibatkan karena dalam matematika siswa bekerja
sebagian besar bahkan, hampir seluruhnya dengan angka atau simbol dan ini akan tampak membosankan
apalagi jika dalam penyajiannya bersifat monoton, tidak bervariasi. Selain itu pola belajar yang terlalu
formal membuat anak menjadi tegang sehingga akhimya menjadi jenuh. Kecemasan yang dialami siswa
dalam belajar matematika dapat mempengaruhi proses belajar matematika, sehingga hasilnya tidak sesuai
dengan yang diharapkan atau nilainya rendah.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada tes awal pada mata pelajaran matematika, rata-rata hasil
belajar matematika tercatat sebesar 59, daya serap 59% dengan ketuntasan belajar 40% (2 orang siswa
tuntas) dan ketidaktuntasan belajar sebesar 60% (3 orang siswa tidak tuntas). Sedangkan siswa dikatakan
tuntas apabila memperolah hasil belajar sebesar 65, dan kelas tersebut dikatakan tuntas apabila mencapai
85% siswa yang mendapatkan nilai minimal 65. Rendahnya hasil belajar tersebut merupakan tantangan
yang dihadapi oleh guru untuk menjadikan matematika sebagai sesuatu yang menarik. Untuk itu guru
dituntut menciptakan kegiatan yang menyebabkan siswa senang dan asyik dalam mempelajari matematika.
Menciptakan suasana santai saat belajar dapat dilakukan guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Salah satu kegiatan yang membuat siswa berprilaku dan berada dalam suasana di atas adalah melalui
penerapan metode pembelajaran yang tepat.

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung (Purnamasari et al.,, 2017; Yuni, 2017). Untuk itu seorang guru dituntut untuk dapat memilih,
menetapkan serta mampu menggunakan metode pengajaran yang tepat yang sesuai dengan situasi dan
kondisi dimana terjadinya kegiatan belajar mengajar. Semakin cepat, lancar dan efektif pengajaran yang
disiplin, semakin efektif pula pencapaian tujuan pengajaran (Dewi, 2017; Juniati, 2017). Adapun metode
pembelajaran yang coba diterapkan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar matematika adalah dengan
menerapkan metode drill dengan pertimbangan bahwa diterapkannya metode drill adalah 1) bahan
pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya
ingatan murid, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang
dilatihkan, 2) Metode ini sangat efektif untuk melatih ingatan, dan keterampilan (Primayanti et al., 2018;
Purnamasari et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dipandang perlu untuk mengadakan sebuah
penelitian tindakan kelas yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Manfaat penelitian ini: (1) bagi guru, memberikan
pengalaman baru bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik, (2) bagi siswa, menumbuhkan minat belajar pada diri siswa
sehingga memiliki motivasi untuk belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, (3) bagi
sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah penilaian terhadap guru binaannya bahwa penelitian
yang dilakukan dapat dijadikan sebuah bahan dalam penilaian kinerja guru.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan mengikuti pola Kemmis dan Mc. Targgat, yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya (Khasinah, 2013; Legiman, 2015). Setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) refleksi.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Sukasada dengan alamat Jalan Gelatik
Gingsir Gg. Il No. 2 Kel. Sukasada Kecamatan Sukasada. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun
pelajaran 2018/2019 selama 4 bulan dari Januari sampai dengan April 2019. Subjek penelitian ini adalah
siswa/siswa kelas V SD Negeri 5 Sukasada yang semester II tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 5
orang yang terdiri atas 4 orang siswa laki-laki dan 1 orang siswa perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian
tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga permasalahan
pembelajaran yang ditemui dapat diperbaiki sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Untuk
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penelitian ini peneliti memilih rancangan penelitian tindakan kelas yang mengacu pada gagasan Kemmis
dan Mc Targgat seperti terlihat pada Gambar 1.

Perencanaan

,— Tindakan I —L
Permasalahan Pelaksanaan

Tindakan I

Siklus I

Refleksi [
Observast’
Evaluasi I "_
| l
Pt?laksanaan Observasi/
Tindakan IT Evaluasi IT
Siklus IT
T Perencanaan |
Tindakan IT |

Refleksi IT

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart

Pengumpulan data ini dilaksanakan selama pelaksanan tindakan adalah teknik tes. Tes digunakan
untuk mengumpulkan data yang berupa nilai-nilai siswa, guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya metode drill dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan tiga
pilihan option. Teknik tes digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2018; Daryanto, 1999). Teknik tes digunakan
untuk memperoleh data tentang hasil belajar yaitu kemampuan siswa memahami pelajaran Matematika.
Teknik tes dilaksanakan dua kali. Pertama adalah tes akhir siklus I setelah pelakasanaan tindakan
pertemuan ketiga, yang kedua adalah tes akhir siklus II setelah pelaksanan tindakan ketiga, kemudian rata-
rata hasil siklus II dikurangi dengan rata-rata hasil tes siklus I. Tes dilakukan dalam bentuk ulangan harian
(post test) untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dalam menerima pelajaran Matematika.
Tujuannya, untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika meningkat setelah diberikan
tindakan atau perlakuan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan materi pembelajaran.
Analisis deskriptif yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa, daya serap dan ketuntasan belajar siswa.
Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang ditetapkan di SD Negeri 5 Sukasada sebesar 65, dengan
daya serap sebesar 65%, dan kelas dikatakan tuntas apabila nilai ketuntasan belajar siswa mencapai 85%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan metode drill dalam pembelajaran matematika
pada siswa kelas V SD Negeri 5 Sukasada semester II tahun pelajaran 2018/2019, disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 59 pada
hasil belajar prasiklus menjadi 70 pada siklus [, kemudian meningkat menjadi 78 pada siklus II. Sedangkan
nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 59% pada prasiklus meningkat menjadi 70% pada
siklus [, kemudian meningkat menjadi 78% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan
dari 40% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 80% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 100%
pada siklus II.
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Tabel 1. Hasil Belajar Matematika

Uraian Pra siklus Siklus | Siklus I1 Peningkatkan SI ke SII
Jumlah 295 350 390 40
Rata-rata 59 70 78 8
Daya serap 59% 70% 78% 8%
Ketuntasan belajar 40% 80% 100% 20%
Pembahasan

Pada prasiklus, hasil belajar siswa dapat digambarkan bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 59,
daya serap 59% dan ketuntasan belajar 40%. Hasil belajar ini menunjukan bahwa siswa mengalami
permasalah dalam pembelajaran matematika. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa hal
yaitu (1) peneliti mengajarkan matematika masih mengalami kendala dan tidak mudah pula peneliti
mempelajari matematika, (2) Kesulitan peneliti tidak terlepas dari kemampuan peneliti memamahi
pelajaran matematika, ketersediaan fasilitas serta cara peneliti mengajar, dipicu juga oleh karakteristik
matematika itu sendiri, (3) matematika dipandang sebagai pelajaran sulit oleh sebagian besar siswa, setiap
pelajaran matematika berlangsung, tidak jarang siswa terlihat cemas dan tidak termotivasi untuk belajar
matematika.

Pada siklus I, rata-rata hasil belajar sebesar 70, daya serap 70%, dengan ketuntasan belajar sebesar
80%. Hasil belajar ini telah menunjukan adanya peningkatan hasil belajar bila dibandingkan dengan hasil
belajar pada pembelajaran prasiklus. Hasil belajar yang mengalami peningkatan disebabkan oleh beberapa
hal yaitu siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran latihan yang diberikan oleh peneliti,
sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup dan bergairah, siswa sudah terlihat aktif mencari jawaban dari
permasalahan yang diberikan oleh peneliti dengan mengadakan latihan-latihan. Hal ini menyebabkan
terjadinya peningkatan hasil belajar dan ketuntasan klasikal.

Sedangkan beberapa kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran di siklus I adalah (1) beberapa
siswa masih terlihat diam, (2) siswa belum terbiasa dengan metode drill, (3) siswa masih terbiasa
mengandalkan teman yang lebih mampu untuk menjawab pertanyaan. Pada siklus II, hasil belajar rata-rata
meningkat menjadi 80, daya serap 80% dengan ketuntasan belajar sebesar 100%. Hasil belajar ini telah
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus I. Hasil belajar ini juga telah
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini. Peningkatan hasil belajar ini
disebabkan oleh beberapa hal yaitu (1) proses pembelajaran siswa telah dapat berjalan sesuai dengan
skenario pembelajaran yang direncanakan, (2) siswa terlihat sangat aktif dalam menyelesaikan latihan-
latihan yang diberikan oleh peneliti, dan (3) Hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan pada
proses pembelajaran siklus II. Setiap pertemuan telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas.

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh penerapan metode drill yang diterapkan oleh
peneliti memiliki beberapa keunggulan yaitu (1) metode drill menambah kecepatan dan ketepatan reaksi
seseorang, (2) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan kompleks lebih otomatis, dan (3)
terbentuknya suatu kebiasaan yang tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam pelaksanaannya.
Disamping itu metode drill siswa melatih siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi
dari apa yang telah dipelajari, bukan sekedar melaukan drill secara membabi buta, tetapi dituntut adanya
pengertian dan tujuan serta terwujudnya hasil belajar yang maksimal.

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung (Purnamasari et al.,, 2017; Yuni, 2017). Untuk itu seorang guru dituntut untuk dapat memilih,
menetapkan serta mampu menggunakan metode pengajaran yang tepat yang sesuai dengan situasi dan
kondisi dimana terjadinya kegiatan belajar mengajar. Semakin cepat, lancar dan efektif pengajaran yang
disiplin, semakin efektif pula pencapaian tujuan pengajaran (Juniati, 2017). Adapun metode pembelajaran
yang coba diterapkan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar matematika adalah dengan menerapkan
metode drill dengan pertimbangan bahwa diterapkannya metode drill adalah 1) bahan pelajaran yang
diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid,
karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan, 2) Metode ini
sangat efektif untuk melatih ingatan, dan keterampilan (Primayanti et al., 2018; Purnamasari et al.,, 2017).

Metode drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa melakukan kegiatan-kegiatan latihan agar
siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan lebih tinggi dari apa yang ia pelajari (Primayanti etal., 2018;
Yuni, 2017). Metode drill adalah suatu cara kebiasaan-kebiasaan tertentu metode ini juga disebut dengan
training untuk melatih kecakapan, keterampilan dan ketangkasan terhadap suatu ilmu (Juniati, 2017;
Primayanti et al., 2018). Metode drill mempunyai kelebihan antara lain : 1) pembentukan kebiasaan yang
dihasilkan dari penggunaan metode drill akan menambah kecepatan dan ketepatan reaksi seseorang, 2)
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Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan kompleks lebih otomatis, 3) terbentuknya suatu
kebiasaan yang tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam pelaksanaannya.

4. SIMPULAN

Adapun simpulan yang dapat ditarik dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini adalah bahwa
penerapan metode drill dapat meningkan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri 5 Sukasada
semester II tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata hasil belajar
matematika dari 59 pada hasil belajar prasiklus menjadi 70 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78
pada siklus II. Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 59% pada prasiklus
meningkat menjadi 70% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78% pada siklus II. Ketuntasan belajar
juga mengalami peningkatan dari 40% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 80% pada siklus I,
kemudian meningkat menjadi 100% pada siklus II.
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